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ABSTRACT 

Sexual education among elementary school children is a crucial aspect in helping them understand bodily changes 

and maintain sexual health. However, children's age-appropriate knowledge about sexuality remains limited due to 

cultural taboos surrounding the topic. Therefore, this study aims to enhance the awareness and understanding of 

sexuality among 5th and 6th grade students through an educational outreach program titled "Understanding My 

Body." The method used was an interactive educational session involving 90 students from an elementary school in 

Ciherang, Bogor. The materials delivered covered topics on puberty and reproductive hygiene, tailored to the 

students’ developmental stages. Pre-tests and post-tests were conducted to measure changes in students' 

understanding. The results showed an increase in the average score from 67 in the pre-test to 83.5 in the post-test, 

indicating improved comprehension regarding sexuality. Nevertheless, certain topics such as menstruation and 

puberty still caused confusion, highlighting the need for deeper and more continuous educational approaches. This 

effort requires collaboration between schools and parents to deliver sexual education gradually and appropriately. 

Overall, the study demonstrates that age-appropriate content and communicative delivery methods can effectively 

help students better understand their own physical development. With accurate knowledge from an early age, children 

will be more prepared to face puberty and can develop healthy and responsible attitudes toward their bodies.  

 

Kata kunci: sexual education, puberty, elementary school     

 

ABSTRAK 

Pendidikan seksual di kalangan anak sekolah dasar merupakan aspek penting dalam membantu mereka memahami 

perubahan tubuh dan menjaga kesehatan seksual. Namun pengetahuan anak mengenai seksualias yang sesuai 

umurnya masih kurang karena budaya yang menganggap tabu hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa-siswi khususnya kelas 5 dan 6 SD mengenai seksualitas 

melalui penyuluhan bertema "Memahami Tubuhku Sendiri". Metode yang digunakan adalah penyuluhan interaktif 

yang melibatkan 90 siswa di sebuah sekolah dasar di daerah Ciherang, Bogor. Materi yang disampaikan berupa 

pengetahuan mengenai pubertas dan kebersihan alat reproduksi, sesuai dengan masa perkembangan siswa. Setelah 

itu, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman siswa. Hasil menunjukkan peningkatan 

rata-rata nilai dari 67 pada pre-test menjadi 83,5 pada post-test, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman 

siswa mengenai seksualitas. Di satu sisi, beberapa topik seperti menstruasi dan pubertas masih menimbulkan 

kebingungan, sehingga diperlukan pendekatan lebih mendalam dan berkelanjutan di masa mendatang. Hal ini tidak 

terlepas dari kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam memberikan pendidikan seksual secara bertahap dan 

tepat. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa materi yang sesuai usia dan metode penyampaian yang 

komunikatif, dapat membuat siswa lebih memahami perkembangan tubuh mereka sendiri. Dengan pemahaman yang 

benar sejak dini, anak-anak akan lebih siap menghadapi masa pubertas dan dapat membentuk perilaku yang sehat 

dan bertanggung jawab terhadap tubuh mereka.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan seksual adalah sebuah proses yang menjelaskan seksualitas manusia dari segi kognitif, 

fisik, dan afektif (Diţa & Calbaza-Ormenișan, 2022; Putra & Erniyati, 2022). Pendidikan seksual 

bertujuan untuk mempersiapkan individu masuk dalam kehidupan kedewasaan, yaitu mengenali 

batasan-batasan fisik pribadi, melindungi diri dari pelecehan, dan sebagainya (Sholikhah, 2023). 

Oleh karena itu, pendidikan seksual merupakan hal yang krusial karena dapat mencegah perilaku 

seksual dan pelecehan seksual pada anak (Dewiani et al., 2019; Hakim et al., 2022). 

 

Saat ini, pendidikan seksual masih dianggap hal yang tabu untuk dibicarakan et al., (Nurmayani 

2023), padahal siswa-siswi yang duduk di bangku sekolah dasar sudah mulai menjalin hubungan 

romantis dengan lawan jenis (Manurung, 2021). Bahkan dalam beberapa kasus, perkembangan 

seksual siswa sekolah dasar telah naik ke tahap yang seharusnya belum (Syams, 2017). 

Berdasarkan pengamatan tim pelaksana pada sebuah SDN X di daerah Ciherang, beberapa siswa-

siswa mulai menjalin hubungan pacaran, bersentuhan fisik, dan sebagainya, sehingga mengganggu 

konsentrasi dalam belajar. Di satu sisi, siswa-siswi tersebut juga telah memasuki masa pubertas, 

sehingga diperlukan pengetahuan dan arahan lebih lanjut melalui pendidikan seksual. 

 

Pendidikan seksual yang tepat di tingkat sekolah dasar tidak hanya berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap dan perilaku yang bertanggung jawab.  

Melalui penyuluhan yang berjudul “Memahami Tubuhku Sendiri,” tim pelaksana bertujuan untuk 

membangun kesadaran anak-anak sekolah dasar tentang pentingnya memahami tubuh mereka dan 

kesehatan seksual. Program ini tidak hanya berfokus pada perubahan fisik yang dialami selama 

masa pubertas, tetapi juga menekankan pada cara menyingkapi pubertas dengan menjaga dan 

merawat diri.  

 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan metode penyuluhan mengenai pendidikan seksual 

kepada siswa-siswi kelas 5 dan 6 di sebuah SDN X di daerah Ciherang. “Memahami Tubuhku 

Sendiri” bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait kesehatan seksual, meluruskan 

informasi yang salah, serta mencegah perilaku yang berisiko bagi kesehatan seksual. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Tahap Persiapan 

Tim pelaksana menyusun materi yang relevan dengan usia dan perkembangan siswa kelas 5 dan 

6, lalu mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Materi penyuluhan mencakup informasi 

dasar mengenai tubuh, pubertas, dan menjaga kebersihan alat kelamin. Tim pelaksana memuat 

materi dalam bentuk powerpoint, serta menyusun pertanyaan pre-test dan post-test yang dalam 

bentuk true or false. 

 

Gambar 1. 

Materi Kegiatan dan Soal Post-Test 
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Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di aula sekolah dengan durasi sekitar 1 jam. Sebanyak 90 siswa-siswi kelas 

5 dan 6 berpartisipasi dalam penyuluhan ini. Pelaksanaan dimulai setelah Penilaian Tengah 

Semester (PTS) sekitar pukul 11.30 dengan susunan sebagai berikut: 

1. Opening (5 menit): Pengenalan singkat mengenai tujuan kegiatan. 

2. Pengerjaan Pre-Test (7 menit) : Siswa-siswi diminta menjawab soal dengan menuliskan 

“benar” atau “salah” pada kertas HVS yang telah dibagikan berdasarkan pengetahuan 

mereka. 

3. Pemberian Materi (30 menit): Penyampaian materi oleh dua orang mahasiswa Psikologi, 

sementara anggota tim yang lain membantu memantau siswa-siswi. 

4. Sesi Tanya-Jawab (5 menit): Sesi interaktif sederhana di mana siswa dapat mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang diberikan. 

5. Pengerjaan Post-Test (7 menit): Siswa-siswi diminta menjawab soal kembali dengan 

menuliskan “benar” atau “salah” pada kertas HVS yang sebelumnya. 

6.  Closing (5 menit): Penutupan dan kesimpulan dari penyuluhan.  

 

Gambar 2 

Pelaksanaan Kegiatan  

  
 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada siswa-siswi, masing-masing 

sebelum dan setelah pemberian materi. Soal pre-test dan post-test berisi pertanyaan seputar topik 

pendidikan seksual yang sama dan pengumpulan data dilakukan dengan meminta siswa 

menuliskan jawaban mereka di atas kertas HVS. Kertas yang dikumpulkan akan diperiksa 

kebenaran jawabannya kemudian diolah secara sederhana. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dan apakah terdapat peningkatan pemahaman 

siswa tentang seksualitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan pendidikan seksual yang diberikan kepada siswa-siswi kelas 5 dan 6. Sebanyak 90 

partisipan yang ikut serta dalam penyuluhan terdiri dari 48 siswa dan 42 siswi. Awal pelaksanaan 

penyuluhan, partisipan diberikan secarik kertas terlebih dahulu untuk mengerjakan pre-test 

sebanyak 3 soal. Beberapa siswa maupun siswa kurang memahami fungsi dari pre-test sehingga 

takut salah menjawab dan malu. Oleh karena itu, mereka bertanya kepada anggota pelaksana 

ketika pengisian pre-test, tetapi diarahkan kembali untuk isi sesuai pengetahuan masing-masing 

dan hasil pre-test maupun post-test tidak akan memengaruhi nilai akademik mereka. Kemudian 

karena topik seksualitas masih merupakan hal yang tabu untuk dibahas, maka siswa-siswa masih 

terlihat malu-malu ketika mendengarkan, sementara ada juga yang masih menjadikannya lelucon. 

Pada sesi tanya jawab juga tidak ada siswa maupun siswa yang bertanya. Hal tersebut dikarenakan 

topik seksualitas masih dianggap hal yang tabu untuk dibicarakan. Kemudian siswa-siswa baru 

kembali mengerjakan post-test. 
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Hasil pre-test yang terdiri dari 3 soal menunjukkan bahwa 40 siswa menjawab semua pertanyaan 

dengan benar, memperoleh nilai sempurna 100. Siswa yang salah menjawab satu pertanyaan, 

memperoleh nilai 67 sebanyak 40 orang, sementara 10 siswa, tidak mengisi pre-test. Kemudian, 

hasil dari post-test yang terdiri dari 5 soal menunjukkan bahwa 30 siswa menjawab semua 

pertanyaan dengan benar, mendapatkan nilai 100. Sebanyak 37 siswa salah menjawab satu 

pertanyaan, dengan nilai 80. Sebelas siswa salah menjawab dua pertanyaan, mendapatkan nilai 60. 

Sebelas siswa lainnya salah menjawab tiga pertanyaan, memperoleh nilai 40. Terakhir, hanya satu 

siswa yang salah menjawab empat pertanyaan, dengan nilai 20. Rata-rata nilai pre-test berada pada 

angka 67, sementara nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 83,5. Walaupun secara 

keseluruhan terdapat peningkatan nilai, namun terdapat variasi jawaban siswa pada pertanyaan 

tertentu. 

 

Tabel 1 

Hasil Pre-test 
No Soal Pre-test Salah menjawab 

1 Sel telur dihasilkan oleh laki-laki. 19 

2 Menstruasi / haid adalah sebuah penyakit. 21 

3 Laki-laki juga mengalami pubertas yang disebut mimpi basah. 0 

 

Pertanyaan pertama pre-test, "Sel telur dihasilkan oleh laki-laki," sebanyak 19 siswa dari total 90 

partisipan salah dalam menjawab. Pertanyaan kedua, "Menstruasi / haid adalah sebuah penyakit," 

dijawab salah oleh 21 siswa. Tidak ada siswa yang salah menjawab pertanyaan ketiga, "Laki-laki 

juga mengalami pubertas yang disebut mimpi basah”. Hasil ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat persepsi yang keliru mengenai pubertas secara biologis. Budaya yang tabu membicarakan 

seksualitas menghambat pendidikan seksual yang seharusnya diajarkan menjadi penyebab 

pengetahuan anak tentang pubertas menjadi rendah (Nurfadhilah et al., 2022).  

 

Tabel 2 

Hasil Post-Test 
 Soal Post-test Salah menjawab 

1 Hindarilah pergaulan bebas karena beresiko terkena penyakit. 20 

2 Menstruasi / haid adalah sebuah penyakit. 26 

3 Jangan pernah ganti celana dalam. 3 

4 Laki-laki juga mengalami pubertas yang disebut mimpi basah. 3 

5 Perempuan memiliki sel telur 14 

 

Jumlah pertanyaan yang diberikan pada post-test meningkat menjadi 5 pertanyaan karena siswa-

siswi telah mengikuti penyuluhan. Pertanyaan pertama, "Hindarilah pergaulan bebas karena 

beresiko terkena penyakit," dijawab salah oleh 20 siswa. Pertanyaan kedua, yang sama dengan 

pre-test, "Menstruasi / haid adalah sebuah penyakit," dijawab salah oleh 26 siswa. Pertanyaan 

ketiga, "Jangan pernah ganti celana dalam," dijawab salah oleh 3 siswa. Pertanyaan keempat, 

"Laki-laki juga mengalami pubertas yang disebut mimpi basah," sebanyak 3 siswa salah 

menjawab, dan pertanyaan kelima, "Perempuan memiliki sel telur," dijawab salah oleh 14 siswa. 

Hasil ini menunjukkan walaupun terdapat perbaikan pemahaman tertentu, tetapi siswa-siswa 

masih memiliki ketidakpahaman terhadap materi yang diberikan.  

 

Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test menunjukkan beberapa perubahan penting dalam 

pemahaman siswa-siswi. Pada pre-test, 61 siswa menjawab dengan benar pertanyaan tentang sel 

telur yang dihasilkan oleh laki-laki, dan jumlah ini meningkat menjadi 66 siswa pada post-test 
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Tabel 3 

Perbandingan Soal yang Terdapat pada Pre-test dan Post-Test 
 

Soal 
Jawaban tepat 

Pre-test Post test 

1 Sel telur dihasilkan oleh laki-laki. 61 66 

2 Menstruasi / haid adalah sebuah penyakit. 59 54 

3 Laki-laki juga mengalami pubertas yang disebut mimpi basah. 80 77 

 

Meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat 24 siswa yang masih memiliki pemahaman yang 

salah tentang topik ini. Untuk pertanyaan tentang menstruasi, 59 siswa menjawab benar pada pre-

test, tetapi jumlah ini sedikit menurun menjadi 54 siswa pada post-test. Hal ini menunjukkan 

adanya kebingungan atau kurangnya pemahaman yang tepat mengenai menstruasi sebagai 

penyakit, meskipun telah diberikan pembinaan.  

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa walaupun sebagian siswi telah mengalami pubertas, tetapi 

pengetahuan dan mental mental siswi belum sejalan dengan perkembangan fisik (Suryati et al., 

2024). Seharusnya pendidikan seksual sudah mulai diberikan oleh orang tua sejak dini sesuai umur 

anak (Hasiana, 2020; Syekha, 2021). Namun, di Indonesia, 1 dari 4 siswi tidak menerima 

pengetahuan mengenai menstruasi sebelum mereka mengalaminya, sehingga ketika pertama kali 

mengalami menstruasi, mereka akan merasa malu, takut, dan kebingungan (UNICEF, 2022). 

Kemudian orang tua juga menganggap pendidikan seksual sebagai sesuatu yang tabu sehingga 

belum perlu diajarkan kepada anak (Ismiulya et al., 2022). Kemudian pertanyaan tentang pubertas 

pada laki-laki juga menunjukkan sedikit penurunan dalam pemahaman yang benar, dari 80 siswa 

pada pre-test menjadi 77 siswa pada post-test. Meskipun demikian, mayoritas siswa tetap memiliki 

pemahaman yang benar tentang pubertas pada laki-laki.  

 

Gambar 3  

Diagram Ketepatan Siswa-Siswi dalam Menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Peningkatan pemahaman siswa-siswi dalam beberapa aspek penting kesehatan reproduksi terjadi 

setelah sesi pembinaan kesadaran seksualitas. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

yang digunakan berhasil meningkatkan pengetahuan dasar mengenai biologis reproduksi dan cara 

menyingkapinya. Dengan demikian, penyuluhan ini juga merupakan langkah awal dalam 

membangun kesadaran siswa-siswa terhadap tubuh mereka sendiri sehingga berupaya untuk 

merawat diri. Dengan adanya peningkatan pengetahuan, siswa-siswi juga dipersiapkan untuk 

menghadapi pubertas yang akan atau sedang dialami (Trisetiyaningsih et al., 2020). Namun, hasil 

yang stagnan pada pertanyaan kedua dan ketiga menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 

perbaikan dan penyesuaian metode pembinaan agar lebih efektif dalam menyampaikan informasi 

tertentu.  
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Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa-siswi kelas 

5 dan 6 terhadap topik pendidikan seksual setelah penyuluhan dilakukan. Rata-rata nilai pre-test 

sebesar 67 meningkat menjadi 83,5 pada post-test, yang menunjukkan bahwa penyuluhan 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai seksualitas dan 

pubertas (Juliarti & Ristica, 2021). Meskipun secara keseluruhan pemahaman siswa meningkat, 

tetapi masih terdapat beberapa topik yang perlu dijelaskan lebih rinci dan dengan metode yang 

lebih efektif agar siswa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan akurat tentang 

seksualitas. Pendidikan seksual yang berkelanjutan juga sangat dianjurkan agar siswa dapat 

memperdalam pemahaman mereka secara bertahap dan menyeluruh (Nurfadhilah et al., 2022). Hal 

ini dapat dilaksanakan oleh guru sekolah dengan menggunakan panduan buku pendidikan seksual 

yang telah tersedia (Permatasari et al., 2017). Beberapa topik yang dapat dijadikan sebagai materi 

pendidikan seksual selanjutnya antara lain; (a) perubahan biologis maupun psikologis yang terjadi 

ketika pubertas; (b) mengetahui fungsi dan cara menjaga kebersihan alat reproduksi; (c) dampak 

dan resiko dari perilaku seksual; dan (d) pencegahan kekerasan seksual (Nugrahani et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan seksual adalah hal penting yang perlu diajarkan kepada anak-anak agar mereka 

memahami dan mampu menghadapi perubahan tubuh mereka saat pubertas. Walau demikian, 

topik mengenai seksualitas sering dianggap tabu, mengakibatkan anak-anak pun tidak memiliki 

pengetahuan yang tepat. Oleh karena itu, dilaksanakan penyuluhan pendidikan seksual 

“Memahami Tubuhku Sendiri” untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa-

siswi sekolah dasar kelas 5 dan 6 terkait pubertas, dan kesehatan seksual. Tim pelaksanan 

melakukan penyuluhan di salah satu SDN daerah Ciherang, Bogor. Program ini dirancang untuk 

membekali siswa dengan informasi yang akurat mengenai tubuh mereka, sekaligus meluruskan 

kesalahpahaman yang umum terjadi di kalangan anak-anak pada usia tersebut. Pendidikan seksual 

pada tingkat sekolah dasar sangat penting untuk membentuk sikap yang bertanggung jawab dan 

mencegah perilaku berisiko sejak dini. 

 

Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini terdiri dari tiga tahap, yakni persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap persiapan, materi disusun secara khusus untuk disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa, mencakup topik-topik dasar seperti pubertas, menstruasi, dan menjaga 

kebersihan alat reproduksi. Penyuluhan dilaksanakan di aula sekolah dengan durasi 1 jam, 

melibatkan 90 siswa, dan diakhiri dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

Secara keseluruhan, pelaksanaan penyuluhan telah berjalan sesuai dengan perencanaan. Walaupun 

materi yang dibahas merupakan hal yang masih tabu dibicarakan, tetapi siswa-siswi tetap 

berpartisipasi. Walaupun sikap yang enggan membicarakan hal tersebut masih ada, namun 

penyuluhan ini merupakan langkah pertama dalam membuka pemikiran dan membangun 

pengetahuan mereka. Jika ditinjau dari perhitungan nilai, penyuluhan pendidikan seksual 

“Memahami Tubuhku Sendiri” telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa-siswi kelas 5 dan 

6 mengenai seksualitas, meskipun masih terdapat beberapa konsep yang membutuhkan perhatian 

lebih. Rata-rata nilai post-test yang lebih tinggi daripada pre-test menunjukkan bahwa penyuluhan 

ini efektif dalam memberikan informasi yang benar kepada siswa. Namun, hasil evaluasi juga 

mengindikasikan adanya kebingungan pada beberapa topik seperti menstruasi, yang perlu 

dijelaskan dengan lebih mendalam. 
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Berdasarkan hasil dan temuan dari penyuluhan ini, disarankan agar metode pembelajaran yang 

digunakan di masa mendatang lebih interaktif, seperti melalui permainan edukatif atau studi kasus, 

untuk membantu siswa memahami topik-topik yang lebih kompleks. Selain itu, pendekatan yang 

lebih mendalam perlu diterapkan pada topik yang masih menimbulkan kebingungan, seperti 

menstruasi dan produksi sel telur, dengan alokasi waktu tambahan untuk diskusi atau kegiatan 

praktis yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya lebih lanjut. Penting juga 

dilakukan survei awal untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar siswa sebelum penyuluhan 

dimulai, sehingga materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pendidikan 

seksual seharusnya dilaksanakan secara berkesinambungan oleh guru dan juga orang tua kepada 

anak-anak sejak dini. 
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